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kidah Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah menyatakan, bahwa sesungguhnya 

Allah Yang Mahatinggi lagi Mahasuci ilu Ahad adanya dan tidak ada yang 
menyekutui-Nya. Allah itu tempat seluruh makhluk bergantung dan tidak ada 
yang menyerupai-Nya. Dan Allah adalah Dzat yang diandalkan oleh seluruh 
makhluk-Nya, hingga tiada yang setara dengan-Nya. Allah Ta'ala itu berbeda 
dari makhluk Nya, hingga tidak ada yang menyamai kedudukan Nya. Allah 
Ta'ala itu bersifat dahulu (qadim) Can tiada yang mendahului-Nya. Allah Ta'ala 
itu bersifat azali, tanpa ada permulaan-Nya. Allah Ta'ala itu Mahahidup, tanpa 
ada akhirnya, Allah Ta'ala itu Mahaabadi, tanpa ada yang membatasi keaba- 
dian-Nya. Allah Ta'ala itu terus-menerus mengurusi makhluk-Nya, tanpa ada 
hentinya. Dan Allah Ta'ala itu Mahakckal, tanpa ada penghabisan-Nya, 

Allah Ta'ala itu senantiasa menyandang sifatsifat keagungan. Dimana 
Dia tidak mungkin binasa maupun terputus akibat terputusnya zaman dan 
telah tibanya batas waktu (kehancuran, Kiamat). Bahkan, Allah Ta'ala adalah 
Dzat Yang Mahaawal sekaligus Yang Mahaakhir, yang Mahalahir dan juga 
Yang Mahabatin. 


At-Tanzfh (Mensucikan Allah) 

Sesungguhnya Allah Ta'ala bukanlah Dzat yang berbentuk seperti makh- 
luk-Nya dan bukan pula elemen yang dibatasi oleh ruang serta waktu tertentu. 
Allah Ta'ala tidak mempunyai tubuh layaknya makhluk ciptaan-Nya, baik dari 
segi ukuran maupun dalam segi pembagian. Allah Ta'ala bukan unsur dan 
juga tidak bisa ditempati oleh anasir selain-Nya. Allah Ta'ala bukan benda dan 
juga tidak bisa ditempati oleh benda-benda ciptaan-Nya. Allah Ta'ala tidak 
menyamai maupun disamai oleh makhluk-Nya. Allah Ta'ala tidak menyeru- 
pai apa pun dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Nya. Allah Ta'ala 
tidak dibatasi oleh ukuran dan tidak pula diliputi oleh penjuru (sudut, ruang). 
Dia juga tidak dikelilingi oleh arah mata angin dan tidak pula dikandung oleh 
bumi serta langit. Allah Ta'ala bersemayam di atas ‘Arsy, dengan pengertian 
yang cifirmankan oleh-Nya sendiri dan dengan arti yang dikehendaki Nya. 
Bersemayam-Nya terlepas dari proses sentuhan, dari menetap dan dari adanya 
perpindahan. Allah Ta'ala tidak dipikul oleh 'Arsy. Bahkan “Arsy berikut ma 
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Jaikat-malaikat yang bertugas menjunjung ‘Arsy dijunjung dengan kelembutan 
kekuasaan-Nya dan tunduk dalam genggaman -Nya. 

Allah Ta'ala bertahta di ‘Arsy dan bahkan di atas segala sesuatu. Hingga 
bagi-Nya, bumi beserta seluruh isi alam ini tidak menghalangi-Nya. Keberadaan 
Allah Ta'ala di atas "Arsy tidak menambah kedekatan-Nya pada ‘Arsy mau- 
pun langit. Sebagaimana juga tidak menambah kejauhan-Nya dengan bumi 
dan tanah yang dipijak olch makhluk Nya. Bahkan, derajat Allah Ta'ala lebih 
tinggi daripada ‘Arsy dan segala bentuk ciptaan-Nya. Sungguh pun demikian, 
Allah Ta'ala Mahadckat kepada sctiap makhluk-Nya. Bahkan, bagi seorang 
hamba, Allah Ta'ala itu lebih dekat daripada urat nadinya sendiri. Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. Dimana kedrkatan-Nya tidak bisa disamakan 
dengan kedekatan antara bagian-bagian pada tubuh. Sebagaimana Dzat-Nya 
tidak menyamai susunan dzat pada tubuh makhluk-Nya. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memasuki apa pun dan tidak pula ada 
sesuatu yang masuk kepada-Nya. Mahasuci Allah dari menghunisuatu tempat 
dan Mahasuci Dia dari pembatasan waktu. Bahkan, sebelum menciptakan 
Tuang dan waktu, sampai sekarang, keadaan-Nya tetap sama seperti semula 
(tidak berubah). 

Allah Ta'ala berbeda dari seluruh makhluk berikut sifatsifat-Nya. Seluruh 
makhluk (ciptaan-Nya) tidak ada pada Dzat-Nya dan Uzat-Nya pun tidak ter- 
dapat pada makhluk-Nya. Sesungguhnya Allah Mahasuci dari segala sesuatu 
yang datang belakangan, dari perubahan dan dari proses peralihan. Allah 
“Ta'ala juga tidak ditempati oleh peristiwa-peristiwa dan tidak pula terhalang 
oleh berbagai bentuk kendala. Bahkan, Allah Ta'ala selalu menyandang sifat 
keagungan dan tidak mungkin (mustahil) akan sima. Dan Allah Ta'ala me- 
nyandang segala sifat kesempurnaan dan tidak membutuhkan penyempumaan 
dari makhluk-Nya 

Di negeri akhirat nanti, dalam Dzat Allah Ta'ala akan diketahui wujud- 
Nya dan dilihat Dzat-Nya itu oleh makhluk-Nya] dengan pandangan mata. 
Semua itu, sebagai nikmat serta kelembutan Nya terhadap orang-orang yang 
berbakti kepada-Nya ketika berada di alam dunia. Memandang Dzat Allah 
Yang Mahamulia merupakan penyempuina dari segala kenikmatan yang 
pernah ada. 


Mahahidup dan Mahakuasa 


Sesungguhnya Allah Ta'ala itu Mahahidup lagi Mahakuasa. Dia juga 
Mahaperkasa lagi Maha Menaklukkan. Allah Ta'ala tidak mungkin mengalami 
segala bentuk kekurangan dan kelemahan. Allah Ta'ala tidak mungkin dise- 
Tang rasa kantuk dan tidak pula tertidur. Allah Ta'ala tidak akan mengalami 
kefanaan dan kematian, Sesungguhnya Allah Ta'ala adalah Sang Maha Pe- 
milik atas seluruh kekuasaan, kerajaan, keperkasaan, otoritas, penciptaan dan 
perintah, Seluruh isi langit ini mampu digulung hanya dengan menggunakan 
tangan kanan-Nya. 

Allah Ta'ala adalah satu-satunya yang menciplakan dan mewujudkan 
segala sesuatu yang berada di seluruh alam ini. Allahlah yang menciptakan 
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makhluk berikut seluruh amalan mereka dan yang menentukan lamanya usia 
berikut ajal mereka. Kekuasaan Allah Ta ala tidak terbatas dan pengetahuan- 
Nya tidak terhitung. 


Maha Mengetahui 


Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentang segala bentuk pengeta- 
huan. Ilmu Allah Ta'ala meliputi segala sesuatu, sejak dari yang berada di 
bawah tanah hingga yang berada di atas langit. Tidak ada yang tersamarkan 
dari pengetahuan Nya, meski itu hanya benda seberat atom, baik yang meng- 
hunjam di dasar bumi maupun yang berada di atas langit. Bahkan, Allah 
Maha Melihat atas semut yang sedang merayap pada sebongkah batu hitam 
di kegelapan malam yang sangat kelam. Allah Ta'ala Maha Mengetahui ge- 
rakan molekul di udara. Dia mengetahui semua yang dirahasiakan dan apa 
saja yang tersembunyi. Allah Ta'ala menyaksikan bisikan-bisikan hati nurani, 
gerakan-gerakan batin dan hal-hal yang tersamarkan di dalam dada manusia. 

Pengetahuan Allah itu azali dan Dia bersifat Maha Mengetahui sejak zaman 
azali. Sebab, pengetahuan Allah Ta'ala bukanlah pengetahuan baru yang bisa 
berubah serta berganti akibat kondisi 


Maha Berkehendak 


Sesungguhnya Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Maha Berhendakatas semua 
yang ada, serta mengatur semua peristiwa yang telah, sedang dan akan terjadi. 
Semua yang terjadi berada dalam kekuasaan dan pengawasan Allah, sedikit atau 
banyak, kecil maupun besar, baik atau buruk, bermanfaat maupun berbahaya, 
iman atau kafir, beruntung maupun merugi, bertambah atau berkurang dan 
ketaatan maupun kedurhakaan. Kesemuanya itu tidak terlepas dari suratan 
takdir-Nya, kebijaksanaan dan kehendak-Nya. Segala bentuk pandangan dan 
pikiran yang terlintas pada makhluk, tidak ada yang keluar (menyimpang) dari 
kehendak-Nya. Apa pun yang dikchendaki oleh Allah Ta'ala pasti terjadi. Dan 
apa pun yang tidak dikehendaki oleh-Nya, niscaya tidak akan terjadi 

Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Maha Memulai lagi Maha Mengembalikan 
[seperti pada awalnya]. Dia bebas berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, 
tanpa ada yang bisa menolak apa yang telah menjadi ketetapan Nya dan tidak 
pula ada yang bisa menghalangi keputusan-Nya. Siapa pun tidak akan mampu 
menghindar dari berbuat durhaka kepada Allah, tanpa pertolongan dan rahmat 
dari-Nya. Seorang hamba tidak akan memiliki kekuatan sama sekali untuk 
menaati Allâh, tanpa anugerah cinta dan kehendak dari-Nya. Sekalipun seluruh 
manusia, jin dan malaikat bersatu untuk menggerakkan sebutir debu di alam 
ini, tanpa kehendak serta keinginan dari Allah, mereka pasti tidak akan kuasa 
untuk melakukannya. Kehendak Allah berdiri sendiri dalam sifat-sifat-Nya 
Gan akan selalu seperti itu adanya. 

Sejak zaman azali, Allah Ta'ala menghendaki untuk mewujudkan segala 
sesuatu pada waktu yang telah ditentukan-Nya sendiri. Sehingga segala sesuatu 
itu terjadi tepat pada waktunya, seperti yang telah ditentukan dan dikehendaki 
oleh Allah sejak zaman azali, tanpa sedikit pun memiliki kesanggupan untuk 
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dimajukan atau dimundurkan. Allahlah yang mengatur semua perkara, tanpa 
memerlukan pemikiran dan menunggu waktu tertentu. Oleh sebab itu, adalah 
mustahil bagi Allah disibukkan oleh suatu urusan, sehingga Dia alai dari me- 
nangani urusan yang lain. 


Maha Mendengar Lagi Maha Melihat 

Sesungguhnya Allah Ta'ala itu adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. Dia senantiasa (aktif) mendengar dan juga melihat seluruh 
aktivitas makhluk-Nya. Semua yang bisa didengar, sesamar apa pun itu, pasti 
didengar oleh Allâh. Dan semua yang terlihat, selembut apa pun itu, pasti dilihat 
oleh-Nya. Tidak ada yang dapat menghalangi pendengaran Allah dan tidak ada 
satu kegelapan pun yang mampu menutupi penglihatan-Nya. Allah Ta'ala me- 
lihat tanpa perlu menggunakan mata dan Dia mendengar tanpa membutuhkan 
daun telinga (seperti makhluk-Nya). Sebagaimana Allah Ta’éla mengetahui 
tanpa perlu menggunakan indera, bertindak tanpa perlu menggunakan anggota 
tubuh dan menciptakan tanpa perlu menggunakan alat. Sebab, sifat dan Dzat 
Allah itu tidak sama dengan sifat serta dat yang ada pada makhluk-Nya 


Maha Berbicara 


Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Maha Berbicara, menyuruh, melarang, 
berjanji, mengancam dengan kalam (pembicaraan) azali yang qadim (lama) 
dan berdiri sendiri, tidak menyerupai kalam makhluk-Nya. Kalam-Nya tidak 
berwujud suara yang timbul dari aliran udara atau benturan dari benda-benda, 
serta tidak pula berupa kumpulan huruf yang terpisah dengan menggerakkan 
bibir dan lisan untuk menyambungkannya. 

Al-Qur'an, Taurat, Injil serta Zabur adalah kalam dan kitab-kitah-Nya 
yang diturunkan kepada para Rasul-Nya. Sedangkan al-Qur'an, dibaca mcng 
gunakan lisan tertulis dalam mushaf-mushaf dan dijaga di dalam banyak hati 
Di samping itu, sesungguhnya. al-Qur'an juga bersifat qadim, tidak terlepas 
(terpisah) dan tidak pula terbagi dengan Dzat Allah, lantaran perpindahannya 
ke hati para hamba-Nya serta lembaran mushaf. Dan sesungguhnya Nabi Musa 
as. mendengar kalam-Nya tanpa melalui suara maupun huruf. 

Alah Ta'ala memiliki semua sifat tersebut. Maka dari itu, Dia benar-benar 
Mahahidup, Mahakekal, Maha Mengetahui, Maha Berkuasa, Maha Berke- 
hendak, Maha Mendengar dan Maha Melihat, serta Maha Berbicara dengan 
kehidupan, pengetahuan, kekuasaan, kehendak, pendengaran, penglihatan dan 
perkataan, bukan dengan Dzat-Nya semata-mata 


Perbuatan-perbuatan Allah 

Adapun seluruh makhluk (ciptaan Allah Ta'ala), mereka itu ada melalui 
perbuatan Allah dan Dia ciptakan dengan bentuk yang sebaik-baiknya 
(sempurna), sesuai dengan keadilan-Nya. Sesungguhnya Allah Maha bijaksana 
dalam perbuatan-Nya dan Maha adil dalam keputusan-Nya. Tidaklah dapat 
disamakan keadilan-Nya dengan keadilan menurut persepsi makhluk. Karena, 
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akan dianggap sebagai tindak kezaliman apabila seorang hamba berbuat sesuatu 
atas barang milik orang lain, tanpa izin dari pemiliknya. Sedangkan pada sisi 
Allah Ta'ala tidaklah demikian. Sebab, Alléh Ta'ala bertindak atas milik-Nya 
sendiri. Karena, semua makhluk adalah milik-Nya, sehingga tidak dianggap 
sebagai suatu bentuk kezaliman Segala sesuatu seperti jin, manusia, malaikat, 
langit, bumi, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda mati, anasir maupun matcri 
diciptakan-Nya sesuai dengan kekuasaan-Nya, setelah sebelumnya semua itu 
tidak ada (tidak berwujud) 

Di alam azali, Allah Ta'ala hanya ada sendirian. Kemudian Dia mencip- 
takan makhluk untuk menampakkan kekuasaan-Nya dan demi mewujudkan 
kehendak-Nya. Juga karena perkataan-Nya yang Mahahenar di waktu azali, 
bukan karena Allih membutuhkan mereka. Allah Ta'ala memberi karunia 
dengan penciptaan dan taklif,“ bukan karena semua itu sebagai kewajiban 
bagi-Nya. Justru untuk tujuan memberi kenikmatan serta kebaikan bagi cip- 
taan-Nya. Seandainya Allah Ta'ala menurunkan siksa kepada hamba yang 
berbuat durhaka kepada-Nya dengan sesuatu yang amat dahsyat, niscaya hal 
itu semata-mata merupakan bentuk (perwujudan) keadilan-N ya. 

Allah Ta'ala memberi pahala atas ketaatan hamba-Nya sebagai perwujud- 
an dari kemurahan-Nya, bukan karena harnba tersebut harus (wajib) diberi 
pahala. Allah 'La'âla mewajibkan kepada seluruh makhluk-Nya untuk taat 
kepada-Nya melalui lisan para Resul-Nya, bukan dengan menggunakan akal 
semata-mata. Akan tetapi, Allah mengutus para Rasul dan membekali mereka 
dengan berbagai mukjizat yang nyata adanya. Hingga mereka pun menyam- 
paikan perintah, larangan, janji dan ancaman-Nya, dimana wajib bagi hamba 
untuk percaya terhadap segala apa yang mereka sampaikan. 


Makna Kalimat Syahadat Kedua 

Syahadat kedua merupakan wujud atas persaksian hamba bagi Rasulullah 
saw., dimana Allah Ta'ila mengutus beliau, Nabi yang ummi, cari kalangan 
bangsa Quraisy (sendiri) dengan menyampaikan petunjuk dari-Nya. Muham- 
madsaw., yang membawa risalah-Nya kepada seluruh bangsa Arab dan selain 
mereka, baik dari golongan jin maupun manusia. Allah "Ta'ala berkehendak 
untuk menggantikan semua syariat yang pemah ada dengan syariat pilihan- 
Nya, kecueli pada apa yang telah ditetapkan-Nya. Dan Allah Ta'ala melebihkan 
beliau di atas para Rasul lainnya, serta menjadikan beliau sebagai penghulu 
bagi seluruh Rasul can umat manusia. 

Iman seorang hamba belumlah sempurna dengan hanya mengucapkan 
syahadat tauhid yang pertama, yaitu perkataan Lå Iidha Illallah, bilamana 
da tidak disertai dengan syahadat yang kedua, yaitu; persaksian bahwa Mu- 
hammad adalah Rasulullah. Allah Ta'ila mewajibkan kepada hamba untuk 
mempercayai ‘risalah’ yang beliau sampaikan berkenaan dengan urusan dunia 
dan akhirat. 


18 Yaitu, pemberian tanggung jawab dan batasan hukum atas keberadaan makhluk di muka bumi 
ini, Ed. 
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Allah Ta'ala tidak menerima iman seorang hamba, hingga ia meyakini 
atas berita yang disampaikan oleh Rasul-Nya tentang kehidupan sesudah 
mati. Yang pertama, mengenai pertanyaan yang akan diajukan oleh malaikat 
Munkar dan Nakir. Mereka adalah malaikat yang tidak mengenal kompromi 
atas posisi hamba di dalam kuburnya. Dalam keadaan seperti masih memiliki 
Tuh dan jasad, kedua malaikat itu akan menanyakan kepada hamba tersebut 
tentang masalah tauhid dan risalah. Dimana keduanya akan bertanya, “Siapa 
Rabbmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?’ Keduanya adalah malaikat penguji 
di alam kubur dan pertanyaan mereka merupakan ujian pertama yang akan 
ditemui oleh hamba sesudah kematiannya. Oleh karena itu, hendaklah setiap 
hamba meyakini akan adanya siksa kubur: bahwa hal itu pasti akan terjadi 
Sedangkan hukum Allah Ta'ala diberlakukan-Nya dengan sangat adil atas 
jasad dan ruh hamba, sebagaimana yang dikehendaki-Nya 

Orang Mukmin harus percaya akan datangnya hari kebangkitan dan 
kehidupan kembali sesudah kematian. Yakni, bahwa Allah Ta'ila pasti akan 
menyatukan kembali tulang-belulang yang sudah hancur, sebagaimana Dia 
menciptakan untuk pertama kalinya. Allah Ta'ala akan mengembalikan ruh 
bamba ke dalam jasadnya, sebagaimana halnya ketika berada di alam dunia, 
sebelum mati, tanpa mengurangi sedikit pun dari bentuk kejadiannya. Di 
samping itu, sang hamba harus percaya akan adanya neraca (timbangan)amal 
yang memiliki dua sisi, yang ukurannya sebesar lapisan-lapisan langit dan 
bumi, Pada neraca itulah semua amal hamba akan ditimbang menggunakan 
kekuasaan Allah Ta'ala. Amalan yang hanya seberat atom atau sebutir biji 
sawi tetap ditimbang dengan sangat cermat, demi mewujudkan keadilan yang 
benar-benar sempurna. Adapun lembaran amal kebajikan akan diletakkan 
pada sisi neraca cahaya, sehingga bobot timbangannya menjadi berat, berkat 
anugerah Allah. Sebaliknya, lembaran amal keburukan akan diletakkan pada 
sisi neraca kegelapan, sehingga bobot timbangannya menjadi ringan berkat 
keadilan-Nya. 

Selain itu, orang yang beriman harus pula mempercayai, bahwa hari 
Kiamat itu pasti akan terjadi dan bahwa proses melintasi ash-Shirath itu akan 
dilalui, Yaitu, jembatan yang membentang di atas jurang Jahannam, yang 
ketajamannya melebihi pedang dan halusnya melebihi helaian rambut dibelah 
tujuh. Di atas jembatan ini telapak kaki orang-orang yang kafir akan tersaval, 
lalu mereka berjatuhan ke dalam jurang neraka. Sementara telapak kaki 
orang-orang Mukmin melangkah dengan mantap dan mereka mendapatkan 
pengawalan menuju surga-Nya. 

Seorang Mukmin juga harus mempercayai tentang adanya sebuah telaga di 
alam akhirat nanti, yakni telaga Nabi kita Muhammad saw. Dimana sebelum 
para hamba dimasukkan ke dalam surga, setelah berhasil melewati jembatan 
yang melintasi api neraka, hamba-hamba yang beriman (ketika di dunia itu 
akan diberi minum dari air telaga tersebut. Orang yang meminum darinya sekali 
saja, maka selamanya ia tidak akan merasakan kehausan. Leber dari telaga 
dimaksud sejauh jarak perjalanan cahaya selama satu bulan, dimana airnya 
seputih susu, rasanya semanis madu dan di sekitarnya terdapat gelas-gelas 
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yang berjumlah seperti banyaknya bintang yang bertebaran di langit. Di sana 
terdapat dua pancuran yang memancar dari mata air telaga al-Kautsar. 

Seorang Mukmin harus percaya akan adanya hisah (proses penghitungan 
amal), sebagai peristiwa pemeriksaan atas seluruh perbuatan manusia. Juga 
atas terjadinya keragaman yang diberlakukan bagi hamba dalam hal pemer 
saan, Di antara mereka ada yang diperiksa dengan sangat ketat dan ada pula 
yang dipcriksa dengan sangat ringan. Bahkan, ada yang langsung masuk surga 
tanpa melalui proses pemeriksaan terlebih dahulu. Mereka ini adalah orang- 
orang yang dekat dengan Allah Ta'ala. Di samping itu, Allah Ta'ala juga akan 
bertanya kepada para Nabi yang dikehendaki-Nya mengenai penyampaian 
risalah-Nya. Juga menanyakan kepada orang-orang yang kafir, kenapa mercka 
mendustakan para Rasul. Dan, menanyakan kepada orang-orang yang suka 
melakukan perbuatan bid'ah serta kepada orang-orang Islam, tentang seluruh 
amalan mereka ketika berada di muka bumi. 

Seorang Mukmin harus mempercayai tentang adanya orang-orang ber- 
iman yang mengahadkan Allih, dimana mereka dikeluarkan dari neraka 
setelah menjalani hukuman atas perbuatan dosa yang pernah mereka lakukan. 
Sehingga, berkat kebaikan Allah, tidak ada seorang beriman pun yang tinggal 
di dalam Jahannam. 

Seorang Mukmin juga harus percaya akan adanya syafaat dari para 
Nabi, para ulama, para syuhada dan orang-orang Mukmin yang diberikan 
keistimewaan oleh Allah untuk memberikan syafaat. Masing-masing sesuai 
dengan kedudukannya di sisi Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung. Siapa 
pun di antara orang-orang Mukmin yang masih berada di dalam neraka dan 
belum memperoleh syafaat, berkat kebaikan Allâh mereka akan dikeluarkan 
darinya. Sehingga di antara para penghuni neraka, tidak ada lagi orang yang 
beriman kepada-Nya. Bahkan, orang yang di dalam hatinya hanya terdapat 
Iman seberat biji sawi sekalipun, pasti akan dikeluarkan dari neraka. 

Seorang Mukmin harus meyakini tentang keutamaan para sahabat beri- 
kut urut-urutannya, Selain Rasulullah saw., manusia yang paling utama ialah 
Abu Bakar, lalu Umar, kemudian Utsman dan setelahnya adalah Ali (Allah 
Ta'ala meridhai mereka). Seorang Mukmin harus berbaik sangka kepada semua 
sahabat dan memuji mereka, sebagaimana Allah Ta'ala dan Rasul-Nya juga 
telah memuji mereka. 

Semua penjelasan di atas didasarkan pada riwayat-riwayat hadits dan 
atsar.“ Bagi siapa yang percaya dan meyakini kesemuanya itu, maka ia terma- 
suk golongan yang lurus, serta kelompok as-Sunnah. Artinya, ia berbeda dari. 
Orang-orang sesat dan para ahli bid'ah. Kita memohon kepada Allah Ta'ala 
akan keyakinan yang sempurna dan keteguhan dalam menjalankan syariat 
Islam, untuk kita dan seluruh kaum Muslim. Sesungguhnya Allah adalah Dzat 
Yang Maha Penyayang di antara para penyayang. 


27 Kalimat bijak yang disarikan dari al-Qur'an dan Sunnah, yang iru disampaikan oleh para sahabat 
pilihan Rasulullah saw., Ed, 


30 Je Ina” Ulimeddin 


Urgensi Membimbing Secara Bertahap 

Ketahuilah, sesungguhnya anak-anak pada masa awal pertumbuhannya 
sangat berpotensi menerima kebenaran tanpa memerlukan adanya bukti. Hal 
itu merupakan bagian dari fitrah yang telah digariskan oleh Allah Ta'ala. 
Karenanya, ajarkan sedini mungkin kepada anak-anak mengenai pemahaman 
akidah, supaya mereka mudah menerimanya. Dalam prosesnya, sedikit demi 
sedikit mereka akan memahami, kemudian tertanam keyakinan di batin mere- 
ka. Dan untuk mengokohkan keyakinan itu, tidak diperlukan adanya bukti 
atau dalil yang berbelit-belit. 

Bagi crang yang mau menggunakan akalnya, hanya memerlukan bukti 
sekedar yang diperlukan saja. Dimana kebutuhannya justru muncul (terlihat) 
manakala ia tengah menghadapi suatu persoalan, sehingga ia pun dituntut 
untuk berusaha mengatasinya. Akan tetapi, kalau pada tingkat permulaan 
seseorang harus diajari tentang ilmu kalam, maka hal itu laksana membawa 
ia ke tengah samudera yang amat luas untuk diajarkan mengenai bagaimana 
cara berenang yang aman dan benar, Boleh jadi, keyakinannya menjadi tidak 
sehat manakala ia dipaksa untuk mendengarkan hal-hal yang sangat rumit 
dan melelahkan. 

Benar, sebaiknya ada di antara kita orang yang bersungguh-sungguh 
melakukan tugas semacam ini. Yakni, jika terdapat kebutuhan yang sangat 
mendesak untuk menolak para ahli bid'ah dan meluruskan kerancuan-keran- 
cuan yang mereka ada-adakan. 


Makna Islam dan Iman 


Makna islam ialah tunduk dan berserah diri (kepada Allâh Ta'ala semata) 
Sedangkan makna iman adalah penerimaan hati atas nilai-nilai kebenaran 
yang disampaikan (dari-Nya). Allah Ta'ala menyebutkan keduanya dalam 
al-Qur'an secara berurutan. Walau demikian, yang dimaksudkan ialah satu 
tujuan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


“Lalu Kuri keluarkan orang-orang beriman yang berada di negeri kaum Laue 
itu. Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah" dari orang 


a 


yang berserah di 


Dan tidaklah didapati di sana, melainkan hanya satu rumah saja. 
Allah Ta'ala juga menyebutkan keduanya secara berurutan dengan dua 
makna yang berbeda, yakni di dalam firman-Nya, 


38 Rumah Nabi Luth as. dan keluarga beliau 
49 Lihatadz-Dzâriyàt: 35-36. 


Biografi Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah “HI 


“Orang-orang Arab Badui itu berkata, Kami telah beriman. Katakanlah, Kalian 
belum beriman." Akan tetapi katakanlah, ‘Kami telah tunduk.” 


Maksudnya, kalian memang telah tunduk (berserah diri), akan tetapi belum 
menerimanya dengan lapang dada (ikhlas). 
stok 


D Lihatal-Hujurat: 14. 


2): Udin 


